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ABSTRACT

In soccer sports activities, motivation is neeged. Basically motivation is the most important
element in carrying out daily activities, incl g soccer sports activities. With motivation, a
person is able to carry out activitie the rgigkgnum ent possible, but without motivation,
one will not be able to achieve tj pXimu
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PENDAHULUAN Olahraga merupakan peran penting
dalam kehidupan manusia, dalam




kehidupan modern sekarang ini manusia
tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
olahraga baik itu mendapatkan prestasi
maupun untuk kesehatan tubuh, salah
satu olahraga yang paling digemari
masyarakat adalah sepak bola karena
olahraga ini mudah dimainkan dan dapat
dimainkan oleh semua kalangan baik

perempuan maupun pria.
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Sepak bola m
beregu, masing-mas
sebelas pemain,
penjaga gawang. P
seluruhnya dimainkan dengan
menggunakan kaki, kecuali penjaga
gawang yang diperbolehkan
menggunakan tangannya di daerah kotak
penalty. Dalam perkembangannya
permainan ini dapat dimainkan di luar
lapangan dan di dalam ruangan tertutup.

Sepak bola berkembang dengan pesat
dikalangan masyarakat karena permainan

ini dapat dimainkan oleh laki-laki dan
perempuan, anak-anak, dewasa, dan
orang tua. oleh sebab itu sepak bola
dikatakan sebagai salah satu olahraga
universal. Oleh karena itu saat ini banyak
berdiri SSB (Sekolah Sepak Bola) untuk
menampung animo masyarakat vyang
begitu tinggi.

McDonal; motivasi merupakan
perubahan tenaga di dalam diri seseorang
ang ditandai oleh dorongan efektif dan
r&@leei-reaksi  dalam usaha mencapai
tuj (Nursalim dkk, 2007: 119).
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Dalam perkembangannya, masyarakat
Indonesia gemar melakukan aktivitas
olahraga apalagi cabang olahraga sepak
bola. Berkembang pesatnya sepak bla saat
ini dapat di buktikan banyaknya club-club
yang ada di Indonesia. Mulai dari club




yang mencakup kelompok umur,
berdirinya Soccer School, hingga club-club
besar yang ada di Liga Indonesia. Dengan
demikian sepak bola di Indonesia harus di
kelolah secara profesional mulai dari
managenennya, kepelatihannya, hingga
pencarian bakat dan perlu sarana

prasarana yang harus memadai.
Pencapain prestasi yang tepat perlu

dini. Selain itu juga motivasi yang bes
sangatlah diperlukan untuk s njang

prestasi .
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Bedasarkan uraian akan
atas, maka peniliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang motivasi
atlet dalam mengikuti SSB.

Rumusan Masalah

1. Seberapa besar motivasi
intrinsik atlet dalam mengikuti latihan
sepakbola di SSB Putera Buana Paciran
Lamongan ?

2. Seberapa besar motivasi
ekstrinsik atlet dalam mengikuti latihan
sepakbola di SSB Putera Buana Paciran

Lamongan ?

3. Apakah motivasi intrinsik atau
ekstrinsik mempengaruhi atlet dalam
mengikuti latihan sepakboa di SSB Putera
Buana Paciran Lamongan ?

Motivasi berawal dari adanya suatu
dorongan dari luar namun motivasi itu
sendiri dapat tumbuh di dalam diri
eseorang. Motivasi juga dapat dikatakan
sqlmoh penggerak dalam suatu kondisi
un gcncapai tujuan yang diharapkan,
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Motivasi
otivasj ekstrinsik adalah motif-motif
dan berfungsinya karena
gsang dari luar, yaitu suatu
jar berdasarkan kebutuhan
yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri.
(Sadirman A.M 2010;90). Faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik
adalah :

1. Lingkugan

Lingkungan adalah tempat dimana
seseorang tinggal. Lingkungan dapat
mempengaruhi seseorang sehingga dapat



termotivasi untuk melakukan sesuatu.
Selain keluarga, lingkungan juga
mempunyai peran yang besar dalam
memotivasi seseorang dalam merubah
tingkah lakunya.

2. Imbalan

Seseorang dapat termotivasi karena
adanya suatu imbalan sehingga orang
tersebut ingin melakukan sesuatu.

3. Dorongan keluarga

Seseorang dapat termotivasi karen*

adanya suatu dorongan keluarga sgingg
orang tersebut ingin melakukgg
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Uji kesahihan atau Kredibilitas Data
Kredibilitasadalahistilahyangdigunakan
dalampenelitiankualitatifuntukmenentukan
validitas dan rehabilitas. Kredibilitas atau
kesahihan data sendiri adalah sebuah
ukuran suatu data yang diperoleh serta
kecocokan data antara konsep peneliti
dengan hasil penelitihannya.
Hasil Penelitian

Peneliti melakukan wawancara terkait
faktor Instrinsik dan
Ektrinsiskuntukmengetahui apasajafaktor-
faktoryangmempengaruhi motivasi atlet
dalammengikutiSSBPutera Buana.
Menurut AF pelatih dari SSB Putera Buana
menyebutkan kebanyakan anak didiknya
melalui club SSB Putera Buana mereka
menyalurkan minatnya atau
kesenangannya. Dan di SSB ini minat dan
hobinya kami kembangkan sehingga
terciptanya prestasi disepakbola. Selain
b yang tersalurkan menurut AF, mereka

jug ngin memngkatkan keterampilan

dala sepakbola dan juga
peng g sepakbola.

Ha a disebutkan oleh AF
terkait a. AF berharap SSB
Putera enciptakan bibit-
bibit b{ njadikan peserta
didikny, ap RMpetisi.
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adah atau tempat yang
yang sangat baik dalam
emampuan, keterampilan
dan juga pengetahuan terhadap motivasi
pencapaian prestasi pada setiap atlet yang
bergabung dalam club SSB Putera Buana.

1. Minat

Minat bisa juga disebut kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Contohnya keinginan, kesenangan,
kemauan atau gairah. Minat adalah suatu
proses pengembangan dari seluruh



kemampuan yang ada untuk
mengarahkan individu kepada kegiatan
yang dimilikinya. Minat dan kemampuan
dapat menunjang prestasi seseorang.

Di SSB Putera Buana bisa dikatakan
penyaluran hobi dari alet tersebut. Hobi
berasal dari kesenangan, perasaan senang
pada suatu objek yang akhirnya

menimbulkan minat pada seseorang.

Kebanyakan hasil dari wawancara
menyebutkan bahwasannya terlahir,
adanya minal berasal dari suatu gjfa-cit
yang didukung oleh motivasi yag at.

2. Bakat
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Faktor lain, terda
penuh dari orangtu
yang lebih yang
terhadap atlet
pencapaian prestasi
dan berjalan dengan baik. Selain itu
harapan sebagai orangtua tentunya besar
agar anak-anaknya bisa menjadi
pesepakbola profesional.

Kesimpulan

1. Motivasi Instrinsik
Motivasi Instrinsik adalah motif untuk
berprestasi. Dimana

motivasiituberasaldaridalam diri atlet itu

sendiri.
Keinginanuntukberprestasimembuataltet
untuk menjadikan SSB Putra Buana
sebagai wadah untuk berlatih, mengolah
bakat dan juga skill, mendapatkan teman,
mendapatkan ketrampilan dan
pengalaman sepakbola juga menjadi
meningkat. Sehingga menjadikan mereka
pesepakbola profesional.

2. Motivasi Ekstrinsik
Yang berperan sebagai motivasi Ekstrinsik
adalah orang tua dan pelatih, yang
gpu memberikan peranan penting dan
jug itif terhadap pencapaian motivasi
yand i atlet untuk berkeinginan
berpréd i SSB Putera Buana
sendiri ya memberikan
pelaya ya teknik, taktik
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Lamongan dan permah menjadi juara ke-2
ighk kelas utama pada tahun 2015.
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